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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
pendidikan karakter sikap sosial dan tanggung jawab melalui 
pembelajaran tematik, faktor pendukung dan penghambat, dan solusi 
dalam mengatasi hambatan tersebut. Metode dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru, dan 4 siswa kelas III. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data kualitatif menggunakan Interactive model.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas III SD N Jaranan Bantul 
Yogyakarta sudah menerapkan sikap sosial dan tanggung jawab. 
Implementasi sikap sosial dapat dilihat dari siswa sudah menjaga 
kerukunan, mengerjakan jujur tugas individu, mentaati peraturan, 
menyelesaikan tugas dengan baik, selalu menghargai guru dan 
membantu teman dan siswa berani menyampaikan pendapatnya. 
Sedangkan implementasi tanggung jawab dapat dilihat pada siswa 
yang sudah melaksanakan piket kelas, aktif dalam kegiatan sekolah, 
dan sudah mengajukan usul pemecahan masalah. Faktor 
pendukungnya yaitu keteladanan guru, fasilitas sekolah yang 
memadai, dan pemerintah yang sudah menggalakkan pendidikan 
karakter. Faktor penghambatnya adalah karakter, latar belakang, dan 
kemampuan siswa yang berbeda, siswa kurang paham penerapan 
sikap sosial dan tanggung jawab, serta orang tua yang kurang peduli 
dengan siswa. Solusinya dengan memberikan bimbingan, nasehat, dan 
teguran pada siswa, siswa bertanya karakter yang belum dipahami, 
dan guru berkomunikasi dengan orang tua siswa. 
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Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kehidupan manusia yang 
tidak bisa ditinggalkan dan setiap manusia berhak dan wajib mendapatkan pendidikan. 
Kurniawan (2017:27) menyebutkan bahwa pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya 
secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek 
perkembangan kepribadian, baik jasmani dan rohani, secara formal, informal, dan nonformal 
yang berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi (baik nilai 
insaniyah maupun ilahiyah). Pada era ini, pendidikan bukan hanya terpaku dalam faktor 
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intelektual yang dimiliki sesorang saat menempuh pendidikan namun juga harus diintegrasikan 
dengan faktor lain seperti halnya prilaku atau karakter.  
Dewantara (2013:72) karakter merupakan sifat yang ada pada diri seseorang, di mana 
masing-masing orang mempunyai karakter yang berbeda. Karakter merupakan bagian dari 
kebudayaan dari yang di dalamnya mengajarkan tentang kesopanan, moral, perilaku, dan 
keluhuran budi pekerti yang harus dilaksanakan oleh seseorang. Suatu tindakan harus dilandasi 
dengan akal dari jiwa yang telah siap dan diatur menurut sistem norma yang mendasarinya. 
Menurut Samani & Hariyanto (2013: 46) pendidikan karakter ialah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 
kamil. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Zulfiati,dkk  (2019:191) budi pekerti atau karakter 
tidak lain artinya dari pada menyokong perkembangan hidup anak-anak, lahir dan batin, dari 
sifat kodratinya, menuju kearah peradapan dalam sifat yang umum. Nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.  
Ki Hadjar Dewantara dalam Daryanto (2013:10) mengajarkan sistem Tri Pusat 
Pendidikan, yakni sekolah, keluarga, dan masyarakat. Konsep Tri Pusat ini tidak bisa diabaikan. 
Di lingkungan sekolah, pendidikan diberikan kepada anak didik dalam waktu terbatas, sehingga 
terbatas pula waktu bagi para siswa untuk berkonsentrasi memberi perhatian kepada kepribadian 
dan fisik anak didik secara terbatas pula. Di dalam lingkungan keluarga, anak sesungguhnya 
sudah dididik sejak dalam kandungan. Lingkungan sekolah (guru) saat ini memiliki peran 
sangat besar pembentukan karakter anak/siswa. Peran guru tidak sekedar sebagai pengajar 
semata, pendidik akademis tetapi juga merupakan pendidik karakter, moral, dan budaya bagi 
siswanya.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di SD N Jaranan Bantul 
Yogyakarta, sekolah sudah menerapkan pendidikan karakter tetapi masih belum maksimal. Hal 
ini dapat terlihat saat siswa upacara, berdoa dilanjutkan tadaruz, dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya sebelum pelajaran dimulai. siswa masih sering mengobrol dan tidak hikmad 
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Sedangkan sikap sosial siswa di SD Jaranan Bantul juga 
masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang terkadang saling mengejek dan ada yang 
berkelahi pada temannya. Beberapa siswa juga berkata kurang baik pada temannya. Dalam 
proses pembelajaran tematik siswa juga terlihat ramai dengan temannya saat membentuk 
kelompok belajar, siswa juga cenderung memilih-milih teman. Tanggung jawab siswa juga 
masih rendah. Hal ini dapat dilihat saat pembelajaran, ada siswa yang tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. Saat diskusi kelompok, ada beberapa siswa yang tidak mau berdiskusi. 
Selain itu, saat bertengkar siswa cenderung tidak mau minta maaf dan mengakui kesalahannya.  
Dalam mengajarkan pendidikan karakter , biasanya guru mengimplementasikan dalam 
pembelajaran tematik. Majid (2014:80), mengemukakan bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.  
Penanaman karakter pada siswa, sangat penting diajarkan pada siswa sekolah dasar 
sejak dini. Tidak hanya penanaman pendidikan karakter saja, tetapi guru juga seharusnya 
mengajarkan sikap sosial pada siswa. Penanaman sikap sosial di sekolah akan mengajarkan 
siswa untuk berperilaku yang baik di kehidupan sehari-hari. Ahmadi (2009:149) 
mengungkapkan bahwa  sikap adalah kesadaran individu untuk menentukan perbuatan yang 
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nyata dalam kegiatan sosial. Sedangkan sikap sosial adalah kesadaran individu yang 
menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial.  
Selain sikap sosial, karakter tanggung jawab juga penting ditanamkan pada 
siswasekolah dasar.Sukiman (2016:2) menyebutkan bahwa tanggung jawab adalah kesiapan 
menanggung segala resiko atas segala perbuatan yang dilakukan dan melakukan semua tugas 
dengan sungguh-sungguh. Menurut Daryanto & Darmiatun (2013: 143) indikator tanggung 
jawab adalah sebagai berikut di antaranya (1) Pelaksanaan tugas piket secara teratur; (2) Peran 
serta aktif dalam kegiatan sekolah; (3) Mengajukan usul pemecahan masalah. Penelitian ini 
relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Iman, 2018) meneliti tentang 
implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap sosial 
pada siswa kelas V, menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam membentuk 
sikap sosial dalam pembelajaran tematik dilakukan guru dengan memberikan contoh nyatadan 
menanamkan sikap sosial pada siswa, meminta siswa untuk mengerjakan tugas, dan 
menekankan pada siswa untuk membantu siswa lain yang kesulitan. Nilai karakter yang 
diimplementasikan dalam pembelajaran tematik untuk membentuk sikap sosial adalah nilai budi 
pekerti, nilai toleransi, nilai sopan santun, dan tolong menonong. Hambatan dalam penelitian 
tersebut adalah siswa tidak menyukai pembelajaran tematik, kemampuan siswa yang berbeda 
dalam memahami materi, dan siswa yang kesulitan membedakan nilai karakter yang harus 
diterapkan. Solusinya adalah guru bekerja sama memberikan bimbingan pada siswa yang 
kesulitan menerapkan nilai karakter, memberikan contoh penerapan nilai karakter, dan 
mengingatkan siswa yang melakukan pelanggaran disiplin kelas.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Sunanta, 2018) meneliti tentang implementasi nilai 
tanggung jawab dan peduli sosial melalui budaya sekolah pada siswa kelas V, menyimpulkan 
bahwa nilai tanggung jawab dan peduli sosial melalui budaya sekolah sudah diterapkan yaitu 
melalui pembiasaan siswa saat proses pembelajaran di kelas dan kegiatan lainnya di 
lingkungan sekolah. Nilai tanggung jawab siswa dapat dilihat dari pelaksanaan piket, berperan 
aktif dalam kegiatan sekolah, dan mampu mengajukan usul terhadap masalah yang terjadi di 
sekolah. Sedangkan nilai peduli sosial dapat dilihat saat siswa memiliki sifat empati terhadap 
teman, melakukan aksi sosial, dan menjaga kerukunan antar warga sekolah. Faktor 
pendukungnya yaitu keteladanan guru, fasilitas, dan keterbukaan guru. Sedangkan faktor 
penghambatnya sifat anak yang berbeda-beda dan belum adanya sinkronisasi dengan kelas 
sebelumnya. . Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama-sama meneliti tentang 
implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap 
sosial dan tanggung jawab. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada variabelnya 
yang membahas mengenai nilai peduli sosial melalui budaya sekolah.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap sosial 
dan tanggung jawab siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:15) 
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksprerimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam 
membentuk sikap sosial dan tanggung jawab siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta.  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD N Jaranan yang beralamat di Pringgolayan, 
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Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2019/2020. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sekunder.Menurut 
Sugiyono (2010:308) sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru kelas, dan 4 orang siswa kelas III. Sumber data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Uji keabsahan dan kredibilitas data 
dalam penelitian ini dengan meningkatkan ketekunan dan menggunakan triangulasi sumber, 
teknik, dan waktu. Teknik analisis data yang digunakan penulis menggunakan Interactive model 
Miles dan Huberman(Sugiyono, 2015:338) yang terdiri atas pengumpulan data (data collection), 
data reduksi (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Nilai karakter yang ditanamkan melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap 
sosial dan tanggung jawab siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta.  
Nilai-nilai karakter yang diimplementasikan dalam pembelajaran tematik bertujuan untuk 
membentuk sikap sosial dan tanggung jawab siswa. Nilai-nilai karakter yang diimplementasikan 
melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap sosial dan tanggung jawab siswa kelas 
III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta sudah diterapkan guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
Nilai karakter yang ditanamkan pada siswa kelas III di SD N Jaranan Bantul Yogyakarta 
meliputi nilai budi pekerti, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, peduli, dan 
percaya diri, dan toleransi. Nilai budi pekerti yaitu saling menghargai dan menghormati guru 
maupun teman lain. Nilai sopan santun dan budi pekerti dapat dilihat pada sikap siswa 
contohnya sebelum masuk kelas siswa bersalaman dengan guru. Nilai jujur dapat dilihat saat 
ulangan siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru. Nilai disiplin dapat dilihat 
pada sikap siswa yang taat peraturan dan tertib masuk kelas. Dan nilai tanggung jawab dapat 
dilihat saat siswa dengan tertib menjalankan tugas piket sesuai jadwal. Nilai peduli dapat dilihat 
saat proses pembelajaran ada teman yang tidak membawa alat tulis, teman lain meminjami. 
Selain itu, nilai percaya diri dapat dilihat saat pembelajaran siswa berani menyampaikan 
pendapatnya dan nilai toleransi dapat dilihat dari siswa yang berteman dengan siswa lain tanpa 
membeda-bedakan.  
Cara guru kelas III untuk menanamkan sikap sosial dan tanggung jawab siswa di SD N 
Jaranan Bantul Yogyakarta yaitu dengan keteladanan, pembiasaan  atau dengan contoh yang 
diberikan oleh guru maupun kepala sekolah. Dengan pemberian contoh tersebut, diharapkan 
siswa dapat meniru nilai-nilai karakter dan dapat menjadikan hal tersebut menjadi suatu 
pembiasaan yang baik. Guru juga menanamkan sikap sosial dan tanggung jawab di kelas dengan 
memasukkan dalam RPP dan pembelajaran tematik di kelas. Diharapkan, nilai-nilai karakter 
tersebut dapat diterapkan pada kegiatan sehari-hari siswa baik di lingkungan sekolah ataupun 
tempat tinggalnya.  
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Implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk 
sikap sosial siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta. 
Implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap 
sosial siswa kelas III di SD N Jaranan Bantul Yogyakarta sudah diterapkan dalam pembelajaran 
tematik untuk menumbuhkan sikap sosial siswa.Dalam pembelajaran tematik, guru memberikan 
contoh nyata seperti pengumpulan infaq rutin setiap minggu yang dilakukan pada hari senin dan 
jum’at. Guru juga mengajarkan pada siswa untuk selalu menghargai dan saling tolong menolong 
pada siswa yang mengalami kesulitan. Guru juga menanamkan sikap sosial pada siswa dengan 
cara menengok siswa lain yang sakit. Hal ini merupakan contoh penanaman sikap sosial secara 
sederhana yang dilakukan guru di kelas. 
Siswa kelas III SD N Jaranan BantulYogyakarta juga sudah mempunyai sikap sosial di 
sekolah. Implementasi sikap sosial dapat dilihat dari siswa yang sudah menjaga kerukunan di 
kelas, mengerjakan dengan jujur tugas individu, sudah mentaati peraturan sekolah, 
menyelesaikan tugas dengan baik, selalu menghargai guru dan teman, mau membantu teman 
yang kesulitan , dan siswa sudah berani menyampaikan pendapatnya di kelas. Jika guru 
memberikan tugas kelompok, siswa mengerjakan tugas bersama teman yang lain. Selain itu, 
siswa sudah mentaati peraturan yang ada di sekolah seperti memakai seragam sesuai jadwal dan 
menggunakan perlengkapan topi, dasi, dll saat upacara. Siswa selalu menyelesaikan tugas dan 
PR yang diberikan oleh guru. Antar siswa juga saling menghargai dan menghormati guru dan 
teman. Saat proses pembelajaran, siswa saling membantu jika ada teman yang mengalami 
kesulitan. Siswa juga sudah berani menyampaikan pendapatnya. Seperti saat guru bertanya, 
siswa berani menjawab di depan kelas. Hal tersebut sesuai dengan penelitian menurut 
Kurikulum 2013 dalam Jurnal Virani,dkk (2016:4) dapat dijelaskan aspek sikap sosial dan 
indikator-indikator masing-masing aspek yang dapat dikembangkan oleh sekolah sebagai 
berikut : 
1. Jujur : (a) Tidak mau berbohong atau tidak mencontek. (b) Mengerjakan sendiri tugas 
yang diberikan guru, tanpa menjiplak tugas orang lain. (c) Mengerjakan soal penilaian 
tanpa mencontek, dll. 
2. Disiplin : (a)Mengikuti peraturan yang ada di sekolah. (b) Tertib dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. c) Hadir di sekolah tepat waktu, dll. 
3. Tanggung jawab : (a) Menyelesaikan tugas yang diberikan. (b) Mengakui kesalahan. (c) 
Melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya di kelas seperti piket kebersihan. (d) 
Melaksanakan peraturan sekolah dengan baik, dll. 
4. Santun : (a)Menghormati orang lain dan menghormati cara bicara yang yang tepat. (b) 
Menghormati guru, pegawai sekolah, penjaga sekolah, penjaga kebun, dan orang yang 
lebih tua. (c) Berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar,dll. 
5. Peduli : (a)Ingin tahu dan ingin membantu teman yang kesulitan dalam pembelajaran, 
perhatian kepada orang lain. (b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, missal 
mengumpulkan sumbangan untuk membantu yang sakit atau kemalangan. (c) 
Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa/memiliki, dll. 
6. Percaya Diri : (a)Berani tampil di depan kelas. (b) Berani mengemukakan pendapat. (c) 
Mengemukakan pendapat terhadap suatu topik atau masalah, dll. 
 
Implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk 
tanggung jawab siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta. 
Implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik dalam membentuk 
tanggung jawab siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta sudah diterapkan dalam setiap 
pembelajaran. Siswa telah melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik saat proses 
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pembelajaran maupun kebiasaan siswa saat berada di kelas ataupun sekolah. Implementasi 
tanggung jawab siswa dapat dilihat pada siswa yang sudah melaksanakan piket kelas secara 
teratur, berperan aktif dalam kegiatan yang ada di sekolah, dan sudah dapat mengajukan usul 
pemecahan masalah di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada siswa kelas III di SD N Jaranan 
Bantul Yogyakarta yang sudah melaksanakan tugas piket yang  dibuat oleh guru sesuai jadwal, 
siswa biasanya melakukan piket sebelum pembelajaran dimulai, saat istirahat, dan setelah 
pulang sekolah. Selain itu siswa juga aktif dalam kegiatan sekolah seperti mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, menari, nyanyi, karate, dsb. Siswa juga sudah berani mengajukan usul 
pemecahan masalah, baik permasalahan di kelas maupun di sekolah. Hal ini dapat dilihat saat 
siswa belum bisa mengerjakan soal, siswa meminta pada guru untuk membahas bersama-sama 
agar lebih paham. Tanggung jawab siswa juga dapat dilihat saat siswa mau mengembalikan 
perlengkapan dan alat olahraga setelah selesai menggunakannya. Siswa juga mau minta maaf 
dan mengakui kesalahan yang diperbuat.  
 
Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui 
pembelajaran tematik dalam membentuk sikap sosial dan tanggung jawab siswa kelas III 
SD N Jaranan Bantul Yogyakarta. 
Implementasi pendidikan karakter dalam membentuk sikap sosial melalui pembelajaran 
tematik dalam membentuk sikap sosial dan tanggung jawab memiliki faktor pendukung dan 
penghambat. Adapun faktor pendukung internal yaitu keteladanan guru, fasilitas dan sarana pra 
sarana yang memadai di sekolah, dan pemerintah yang sudah menggalakkan pendidikan 
karakter. Adapun hambatan dalam implementasi pendidikan karakter dalam membentuk sikap 
sosial dan tanggung jawab siswa melalui pembelajaran tematik di SD Jaranan Bantul 
Yogyakarta adalah pada kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam memahami materi 
maupun nilai karakter yang diajarkan oleh guru. Siswa sudah menerapkan nilai karakter sikap 
sosial dan tanggung jawab. Namun saat pembelajaran ada siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru sehingga nilai-nilai yang diimplementasikan dalam pembelajaran tematik 
menjadi terhambat. Akibatnya siswa menjadi kurang memahami materi yang disampaikan guru 
maupun nilai-nilai karakter yang diajarkan guru. Kemudian latar belakang siswa yang berasal 
dari keluarga yang berbeda-beda dimana kebiasaan siswa yang tidak baik dibawa ke sekolah. 
Selain itu, masih ada orang tua siswa yang kurang peduli dengan siswa sehingga karakter siswa 
yang kurang baik di rumah terbawa ke sekolah. Lingkungan tempat tinggal siswa juga 
mempengaruhi siswa dalam berperilaku. Siswa yang tinggal di lingkungan yang baik, akan 
mempunyai perilaku yang baik pula.  
 
Solusi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi pendidikan karakter melalui 
pembelajaran tematik dalam membentuk sikap sosial dan tanggung jawab siswa kelas III 
SD N Jaranan Bantul Yogyakarta. 
Penerapan nilai-nilai karakter yang diimplementasikan dalam pembelajaran tematik untuk 
membentuk sikap sosial dan tanggung jawab siswa kelas III di SD N Jaranan memiliki 
hambatan.  Solusi yang dilakukan terhadap faktor penghambat tersebut yaitu, kepala sekolah 
bekerja sama dengan guru memberikan bimbingan dan arahan pada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam implementasi pendidikan karakter dalam membentuk sikap sosial dan tanggung 
jawab siswa dalam proses pembelajaran maupun di sekolah. Saat siswa melakukan pelanggaran 
di sekolah, guru menasehati dan mengingatkan dengan halus. Guru menegur jika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran di sekolah.Siswa bertanya pada guru tentang nilai karakter yang 
diimplementasikan dalam pembelajaran tematik untuk membentuk sikap sosial dan tanggung 
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jawab yang belum dipahami. Selain itu, guru juga menjalin komunikasi dengan orang tua siswa 
untuk mengatasi permasalahan siswa.  
 
KESIMPULAN 
Artikel dalam penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa, nilai karakter yang 
ditanamkan melalui pembelajaran tematik dalam membentuk sikap sosial dan tanggung jawab 
siswa kelas III SD N Jaranan Bantul Yogyakarta adalah nilai budi pekerti yaitu saling 
menghargai dan menghormati, nilai kejujuran, nilai disiplin, nilai tanggung jawab,  sopan 
santun, nilai peduli, nilai percaya diri, dan toleransi. Guru mengajarkan sikap sosial dan 
tanggung jawab siswa melalui pembiasaan dan memberikan contoh atau keteladanan pada siswa 
sehingga dapat dicontoh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sosial dan tanggung jawab 
siswa kelas III sudah dilaksanakan dengan baik. Contohnya siswa sudah menjaga kerukunan 
kelas, menghormati guru, menlaksanakan tugas piket, aktif dalam pemecahan masalah, dan lain-
lain.  Hal tersebut karena didukung dengan fasilitas sekolah yang sudah memadai, keteladanan 
guru dan pemerintah yang menggalakkan pendidikan karakter. Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya terkadang siswa tidak memperhatikan guru saat pembelajaran, karakter dan 
kemampuan siswa yang berbeda-beda, siswa juga kurang paham nilai-nilai karakter dalam 
membentuk sikap sosial dan tanggung jawab yang diterapkan di sekolah. Orangtua siswa juga 
kurang peduli dan kurang mendukung dalam kegiatan siswa. Solusinya dengan menegur siswa 
jika berperilaku kurang baik ataupun melakukan pelanggaran baik di kelas maupun sekolah. 
Selain itu, guru juga berkomunikasi dengan orangtua melalui paguyuban wali murid.  
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